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Ojek Online Solo Raya Terbantu Sembako Murah, Ringankan Beban di 
Awal Tahun 

Sukoharjo, 2 Januari 2026 — Para pengemudi ojek online di wilayah Solo 
Raya menyambut antusias penyaluran sembako murah yang digelar 
Kementerian Koordinator Bidang Pangan bersama PT HATIFOOD dan 
Perum Bulog. Kegiatan tersebut berlangsung di Gudang Bulog Ngabean, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, Jumat 
(2/1/2025). 

Sebanyak 600 paket sembako disalurkan kepada para pengemudi ojek 
online dalam rangka program Hari Jaminan Ketahanan Pangan 
(HAJATAN). Program ini bertujuan membantu para pengemudi 
memperoleh kebutuhan pokok dengan harga terjangkau, khususnya di 
tengah tantangan ekonomi dan pendapatan yang tidak menentu. 

Penyaluran sembako murah dihadiri juga oleh Menteri Koordinator Bidang 
Pangan Zulkifli Hasan, Menteri Perdagangan Budi Santoso, pimpinan 
wilayah Jawa Tengah Perum Bulog, Owner Wong Solo Group Puspo 
Wardoyo serta Direktur utama PT HATi Sugiri. Secara simbolis Menko 
Bidang Pangan dan Menteri Perdagangan beserta undangan lainnya 
menyerahkan bantuan bagi perwakilan ojek online di Kota Solo Raya. 
Adapun setiap paket sembako berisi beras SPHP 5 kilogram, minyak 
goreng 1 liter, gula pasir 1 kilogram, dan tepung terigu 1 kilogram. Bantuan 
tersebut dirasakan langsung manfaatnya oleh para pengemudi yang setiap 
hari bergantung pada penghasilan harian dari menarik penumpang dan 
mengantar pesanan. 
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Topan, salah satu pengemudi ojek online, mengaku bersyukur bisa 
menerima sembako murah dari pemerintah. Menurutnya, bantuan tersebut 
sangat membantu untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga di awal 
tahun. 

“Wah senang sekali, bisa dapat beras dan kebutuhan pokok lainnya 
dengan harga murah. Bantuan seperti ini sangat berguna bagi kami ojek 
online yang pendapatannya tidak menentu,” ujarnya. 

Para pengemudi berharap program serupa dapat terus dilanjutkan, karena 
secara langsung meringankan beban pengeluaran sekaligus memberikan 
rasa diperhatikan oleh pemerintah. Mereka menilai, akses terhadap 
sembako murah sangat penting agar kebutuhan dasar keluarga tetap 
terpenuhi. 

Melalui kegiatan ini, pemerintah bersama mitra BUMN dan swasta 
berupaya menjaga keterjangkauan pangan bagi masyarakat, termasuk 
kelompok pekerja sektor informal seperti pengemudi ojek online, sebagai 
bagian dari upaya memperkuat ketahanan pangan nasional. 

 
 
Narahubung. 

Deputi Bidang Koordinasi Tata Niaga dan Distribusi Pangan 
 

 


